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ABSTRAK 

Artikel ini membahas teori kepuasan kerja dan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja pendidik di lembaga pendidikan. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

dan pendekatan penelitian kepustakaan, penelitian ini mengkaji berbagai literatur yang 

relevan untuk mengidentifikasi elemen-elemen kunci yang berkontribusi terhadap kepuasan 

kerja. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor tersebut seperti kompensasi, kondisi kerja, 

hubungan antar rekan kerja, dan kesempatan untuk pengembangan profesional memiliki 

peran penting dalam menentukan tingkat kepuasan kerja pendidik. Penelitian ini juga 

menyoroti pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang positif untuk meningkatkan 

motivasi dan kinerja pendidik. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

lembaga pendidikan dalam merumuskan kebijakan yang lebih baik untuk meningkatkan 

kepuasan kerja pendidik. 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Tenaga Pendidik, dan Lembaga Pendidikan 

 

PENDAHULUAN  

Kepuasan kerja merupakan aspek penting yang mempengaruhi kinerja dan 

produktivitas tenaga pengajar di lembaga pendidikan. Dalam konteks pendidikan, 

kepuasan kerja tidak hanya mempengaruhi individu, tetapi juga kualitas belajar 

mengajar yang diterima oleh peserta didik. Teori kepuasan kerja menjelaskan 

bagaimana berbagai faktor, baik intrinsik maupun ekstrinsik, dapat mempengaruhi 

perasaan puas atau tidak puas seseorang terhadap pekerjaannya (Jepri et al., 2023).  

Beberapa faktor yang sering dikaji dalam teori kepuasan kerja antara lain 

kompensasi, kondisi kerja, hubungan antar rekan kerja, dan kesempatan untuk 

pengembangan profesional. Penelitian menunjukkan bahwa tenaga pendidik yang 

merasa puas terhadap pekerjaannya cenderung lebih termotivasi dan berkomitmen 

terhadap lembaga tempatnya bekerja (Sari, D. P., & Rahman, 2020). Selain itu, 
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lingkungan kerja yang positif dan dukungan dari pimpinan juga memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap kepuasan kerja (Hidayati, 2021a). 

Teori kepuasan kerja menjelaskan bagaimana individu mempersepsi dan 

mengevaluasi pekerjaan mereka, yang merupakan refleksi psikologis dari kesesuaian 

antara kemampuan, keterampilan, dan harapan dengan tugas yang dihadapi. 

Berbagai penelitian telah mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan 

kerja. Beberapa faktor penting yang sering dibahas meliputi keseimbangan 

kehidupan kerja dan beban kerja, di mana keseimbangan yang baik antara kehidupan 

pribadi dan profesional dapat meningkatkan kepuasan kerja guru secara signifikan. 

Selain itu, lingkungan kerja yang kondusif, kompensasi dan tunjangan yang adil, 

pengakuan dan penghargaan, serta peluang pengembangan karier juga berperan 

penting (Melisa et al., 2025). 

Pada lembaga pendidikan Islam, kepuasan kerja tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor konvensional saja, tetapi juga dipengaruhi oleh nilai-nilai spiritual dan moral 

yang menjadi dasar operasionalnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai 

agama dapat mendorong individu untuk lebih bertanggung jawab, disiplin, dan 

berorientasi moral dalam melaksanakan tugas, yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja. Oleh karena itu, pemahaman tentang 

teori kepuasan kerja dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, khususnya dalam 

konteks lembaga pendidikan Islam, sangat relevan untuk menciptakan sistem 

pendidikan yang tidak hanya unggul secara akademis tetapi juga mampu membentuk 

karakter yang tangguh. 

METODE PENELITIAN  

 Metode penelitian yang digunakan penulis dalam artikel ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan library research. Penulis memperoleh data 

dalam artikel ini dari data sekunder, dimana data sekunder tersebut diperoleh dari 

data yang ada dari suatu lembaga atau media bacaan lainnya. Hasil artikel ini ditulis 

dalam bentuk teks naratif deskriptif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepuasan kerja merupakan suatu penilaian yang dilakukan oleh pekerja 

terhadap sejauh mana pekerjaan mereka secara keseluruhan mampu memenuhi 

kebutuhan mereka. Menurut (Viethzal Rivai dan Deddy Mulyadi, 2012), pendapat 

umum mengenai kepuasan kerja bermula dari persepsi seseorang terhadap aspek 

penyesuaian diri, hubungan sosial di luar pekerjaan, dan aspek pekerjaan itu sendiri. 

Berdasarkan beberapa definisi kepuasan kerja yang telah disebutkan sebelumnya, 

kepuasan kerja adalah kondisi psikologis positif yang dialami pekerja ketika mereka 

mengevaluasi pengalaman kerja mereka di tempat kerja, terutama dalam hal sejauh 

mana pengalaman tersebut sesuai dengan harapan mereka terkait layanan yang 

diberikan. (Widiatmika, 2015). Ini berkaitan dengan masalah gaji, kondisi sosial, 

kondisi fisik, dan kondisi psikologis. 

Penelitian tentang kepuasan kerja di lembaga pendidikan menunjukkan bahwa 

ada beberapa faktor utama yang secara signifikan mempengaruhi tingkat kepuasan 

kerja pendidik dan tenaga kependidikan. Faktor-faktor tersebut antara lain work-life 

balance, beban kerja, lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, serta nilai-nilai spiritual 

dan religiusitas yang melekat dalam konteks pendidikan Islam. 

1. Pengaruh Work-Life Balance dan Beban Kerja 

Work life balance (WLB) merupakan salah satu faktor penting yang memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru di lembaga 

pendidikan. Guru yang mampu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan 

kehidupan pribadi cenderung memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi karena 

terhindar dari stres dan kelelahan yang dapat menurunkan motivasi dan kinerja 

(Sari, 2024). Selain itu beban kerja yang proporsional juga turut memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kepuasan kerja, dimana beban kerja yang terlalu 

berat atau tidak seimbang dapat menimbulkan stres psikologis dan menurunkan 

semangat kerja. 

2. Peran Lingkungan Kerja dan Gaya Kepemimpinan 
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Lingkungan kerja yang kondusif dan gaya kepemimpinan yang efektif telah 

terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja pendidik. 

Lingkungan kerja yang nyaman, suportif, dan komunikatif meningkatkan 

perasaan aman dan nyaman di tempat kerja, sehingga mendorong peningkatan 

kepuasan kerja. (Verawaty, J., Jonsa, & Pasaribu, 2021). Gaya kepemimpinan yang 

demokratis dan partisipatif juga memperkuat hubungan kerja yang harmonis dan 

memberikan ruang bagi pengembangan profesional, yang pada akhirnya 

meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

3. Nilai-Nilai Spiritual dan Religiusitas 

Dalam konteks Lembaga Pendidikan Islam, nilai-nilai spiritual dan religiusitas 

merupakan landasan penting yang memengaruhi kepuasan kerja. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru dan staf yang bekerja dalam lingkungan yang 

menanamkan nilai-nilai moral dan etika Islam cenderung memiliki rasa puas 

dalam bekerja yang lebih besar karena merasa pekerjaannya bermakna dan sejalan 

dengan keyakinan pribadinya (Susanto, 2020). Paradigma simbiosis nilai-nilai dan 

eudaimonia dalam kepuasan kerja memberikan kontribusi positif bagi 

transformasi perilaku organisasi pendidikan Islam, sehingga mendukung 

terciptanya suasana kerja yang produktif dan harmonis (Nurazizah Alamsyah et 

al., 2024). 

Penelitian ini sejalan dengan teori kepuasan kerja yang menyatakan bahwa 

berbagai faktor dapat mempengaruhi tingkat kepuasan individu dalam bekerja. 

Kompensasi yang memadai menjadi salah satu faktor yang penting, meskipun dalam 

penelitian ini responden menyatakan masih menginginkan adanya peningkatan 

dalam hal tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Supriyadi, E., & Wulandari, 

2020), yang menyatakan bahwa kompensasi yang adil dapat meningkatkan motivasi dan 

kepuasan kerja tenaga pendidik. Kondisi kerja yang baik juga memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap kepuasan kerja, sebagaimana penelitian (Hidayati, 2021b) 
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yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang nyaman dapat meningkatkan 

produktivitas dan kepuasan staf pengajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti lingkungan kerja, 

hubungan antar rekan kerja, pengakuan dari atasan, dan kesempatan pengembangan 

karier memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kepuasan kerja guru. Teori 

dua faktor Herzberg terlihat jelas dalam temuan tersebut, dimana faktor motivator 

seperti pengakuan dan prestasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, 

sedangkan faktor higienis seperti gaji dan kondisi kerja juga tidak dapat diabaikan. 

Selain itu, hubungan yang baik antar teman sekerjaan dan dukungan dari atasan 

merupakan faktor dominan yang mempengaruhi kepuasan kerja guru. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian dan analisis teori kepuasan kerja dan faktor-faktornya 

mempengaruhinya di lembaga pendidikan, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja 

merupakan variabel penting yang memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. Faktor utama yang 

mempengaruhi kepuasan kerja antara lain work life balance, beban kerja, lingkungan 

kerja, gaya kepemimpinan, serta nilai-nilai spiritual dan religiusitas, khususnya 

dalam konteks lembaga pendidikan Islam. Work life balance dan beban kerja yang 

seimbang dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja guru sedangkan 

lingkungan kerja yang kondusif dan gaya kepemimpinan partisipatif dapat 

memperkuat kenyamanan dan produktivitas karyawan. Selain itu, integrasi nilai-nilai 

moral dan etika Islam memberikan makna yang lebih dalam terhadap pekerjaan dan 

meningkatkan kepuasan kerja pada lembaga pendidikan berbasis agama. Kepuasan 

kerja juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas 

manajemen pendidikan dan kinerja pegawai di lembaga pendidikan. Oleh karena itu, 

manajemen sumber daya manusia yang berfokus pada peningkatan kepuasan kerja 

melalui kebijakan yang mendukung, pengembangan profesional, dan lingkungan 
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kerja yang sehat sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 
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